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ABSTRAK

Sistem pemantau tingkat hunian menjadi salah satu aspek penting dalam
mengelola suatu area. Informasi yang didapat melalui pemantauan tingkat hunian
di dalam cakupan area tertentu dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan sistem
HVAC (Heating, Ventilation and Air Conditioning) suatu bangunan dan layanan
manajemen bangunan seperti keamanan dan sebagainya. Pada sistem pemantau
konvensional, pemantauan dilakukan melalui kamera dan tingkat hunian
ditentukan secara manual. Penggunaan metode konvensional memiliki kelemahan
yakni apabila area yang dipantau memiliki beberapa sub-area yang tidak
tercakupi oleh jangkauan kamera dan metode ini juga akan membutuhkan tenaga
kerja oleh banyak orang dalam proses menentukan tingkat hunian.

Sistem pemantau jumlah penghuni dalam suatu ruang dengan perangkat
Internet of Things menggunakan algoritme k-Nearest Neighbor merupakan sistem
yang dibangun untuk memantau jumlah penghuni suatu ruang yang
diklasifikasikan ke dalam tingkat hunian dengan memanfaatkan data kondisi
lingkungan seperti kadar CO», temperatur dan kelembaban ruangan. Untuk
membuat model classifier k-Nearest Neighbor, data diperlukan dalam pelatihan
dan pengujian untuk menghasilkan 3 kelas tingkat hunian yakni rendah (low),
sedang (medium) dan tinggi (high). Hasil klasifikasi nantinya akan ditampilkan
pada antarmuka pengguna berbasis web sehingga user dapat memantau tingkat
hunian pada suatu ruangan melalui aplikasi web.

Sistem pemantau jumlah penghuni dalam suatu ruang dengan perangkat
Internet of Things menggunakan algoritme k-Nearest Neighbor telah berhasil
dibangun. Pengujian classifier k-Nearest Neighbor menghasilkan metrik
pengukuran macro untuk tiap tingkat hunian berupa precision sebesar 88%,
recall sebesar 86% dan f-1 score sebesar 87%. Lalu, akurasi yang diperoleh dari
pengujian pengklasifikasi k-NN dalam mengklasifikasikan jumlah penghuni di
suatu ruang ke dalam tingkat hunian adalah sebesar 88%. Terdapat beberapa
faktor yang perlu diperhatikan saat pengembangan lanjut dari sistem ini
diantaranya kondisi lingkungan penelitian dan pengaruh data temporal lainnya
sehingga disarankan untuk menambahkan data temporal selain data CO.,
temperatur dan kelembaban selama proses pelatihan dan pengujian model.

Kata kunci : Sistem Pemantau, Tingkat Hunian, K-Nearest Neighbor, Internet of
Things.



ABSTRACT

Occupancy monitoring system is one of the important aspects in managing
an area. The information obtained through occupany monitoring within a certain
coverage area can be used for building management such as HVAC (Heating,
Ventilation and Air Conditioning) system and security purposes. In conventional
monitoring systems, monitoring is carried out through cameras and the
occupancy is determined manually. The use of conventional method has
disadvantage, namely if the monitored area has several sub-areas that cannot be
reached by the camera range and this method will also require manpower by
many people in the process of determining occupancy.

The monitoring system for number of occupants in a room with Internet of
Things devices using k-Nearest Neighbor algorithm is built to monitor the number
of occupants of a room classified into occupancy levels by utilizing data on
environmental conditions such as CO- levels, room temperature and humidity. To
generate the k-Nearest Neighbor classifier model, data is needed in training and
testing to produce 3 occupancy levels in range low, medium , and high. The
classification results will later be displayed on a web-based user interface so
users can monitor room occupancy through a web application.

The monitoring system for number of occupants in a room with Internet of
Things devices using k-Nearest Neighbor algorithm has been successfully built.
From the tests carried out, the use of k-Nearest Neighbor as classifier to
determine room occupancy level resulted in a macro precision of 88%, macro
recall 86%, macro f-1 score of 87%, and an accuracy of 88% . There are several
factors that need to be considered during the further development of this system
including the research environment conditions and the influence of others
temporal data, so it is advisable to add temporal data in addition to COg,
temperature and humidity during the training and model testing process.

Keywords : Monitoring System, Room Occupancy, K-Nearest Neighbor, Internet
of Things.
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